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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Bell's palsy yaitu disfungsi dari saraf kranial yang umum 

terjadi, dengan 60-75% kasus bersifat idiopatik. Bell's palsy bersifat akut dan 

dimulai dalam 72 jam. Kebanyakan orang dengan bell's palsy sembuh total 

setelah kelumpuhan, tetapi bagi mereka kelumpuhan sembuh dan meninggalkan 

bekas luka. Episode tersebut dapat berupa kontraksi, sinkenesis atau kejang 

spontan. 

Tujuan : Untuk mengetahui apakah dengan pemberian infrared, massage dan 

mirror exercise dapat meningkatkan kekuatan otot wajah dan kemampuan 

fungsional pada kasus bell’s palsy. 
Metode Penelitian : Metode penelitian studi kasus adalah penelitian empiris 

yang mempelajari fenomena dalam konteks kehidupan nyata. Pengumpulan data 

dilakukan dengan evaluasi skala ugo fisch dan manual muscle testing otot wajah. 

Hasil : Pasien selama menjalani program fisioterapi dan mendapatkan 

penanganan sebanyak 6 kali terapi, mendapatkan hasil saat terapi pertama 

dilakukan kekuatan otot M. Frontalis 1, M. Corrugator Supercili 1, M. Orbicularis 

Oculi 3, M. Nasalis 1, M. Zygomaticum 1 dan M. Orbicularis Oris 1, menjadi nilai 

otot M. Frontalis 3, M. Corrugator Supercili 3, M. Orbicularis Oculi 3, M. Nasalis 

3, M. Zygomaticum 3 dan M. Orbicularis Oris menjadi 3. Kemudian terdapat 

peningkatan kemampuan fungsional wajah dari mulai terapi pertama dengan nilai 

saat istirahat = 12, mengerutkan dahi = 4, menutup mata = 15, tersenyum = 12 

dan bersiul = 3, setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali didapati hasil 

peningkatan menjadi saat istirahat = 16, mengerutkan dahi = 6, menutup mata = 

21, tersenyum = 18 dan bersiul = 5. 

Kesimpulan : Dengan pemberian infrared, massage dan mirror exercise, 

diperoleh peningkatan nilai kekuatan otot pada wajah dan peningkatan 

kemampuan fungsional pada otot wajah. 

 

Kata Kunci : Bell’s Palsy, Infrared, Massage, Mirrror Exercise 
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ABSTRACT 

 

Background : Bell's palsy is a common cranial nerve dysfunction, with 60-75% 

of cases being idiopathic. Bell's palsy is acute and begins within 72 hours. Most 

people withbell's palsy recover completely after paralysis, but for those whose 

paralysis later heals, it will leave scars. The episodes may include contractions, 

synkinesis or spontaneous seizures. 

Objective : To find out whether providing infrared, massage and mirror exercise 

can increase facial muscle strength and functional ability in cases of bell's palsy. 

Research methods : The research method applied is a case study, namely 

research that empirically studies a phenomenon in a real life context. Research 

data was collected by evaluating the Ugo Fisch scale and manual muscle testing 

facial muscles. 

Research result : As long as the patient underwent a physiotherapy program 

and received 6 treatments, results were obtained starting from the first therapy 

which was applied to muscle strength M. Frontalis 1, M. Corrugator Supercilii 1, 

M. Orbicularis Oculi 3, M. Nasalis 1, M. Zygomaticum 1 and M. Orbicularis Oris 1, 

becomes a muscle value of M. Frontalis 3, M. Corrugator Supercilii 3, M. 

Orbicularis Oculi 3, M. Nasalis 3, M. Zygomaticum 3 and M. Orbicularis Oris 

becomes 3. Then there is an increase in functional ability face from the start of 

the first therapy with a value at rest = 12, frowning = 4, closing eyes = 15, smiling 

= 12 and whistling = 3, after doing therapy 6 times the results were found to 

increase to at rest = 16, frowning = 6, closing your eyes = 21, smiling = 18 and 

whistling = 5. 

Conclusion : By providing infrared, massage and mirror exercise, the results 

obtained are an increase in facial muscle strength and an increase in the 

functional ability of facial muscles. 

 

Keywords :Bell’s Palsy, Infrared, Massage, Mirror Exercise 
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MOTTO 

 

Fْمً' Pع PيهPف Oس PمNتFْNي 'ًFي PرNط NGNF Nنْ س Nم NH 

 Pَة乑ن NجFْ' ىNFPإ 'ًFي PرNط PهPب OهNF O౫残 Nل َ乑GNس 

 

Artinya:  <Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu. Maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke surga.= 
(HR. Muslim) 

 

 

 

 

 

Jangan bandingkan proses kita dengan orang lain 

Ada waktunya diri kita akan mekar 

Ada waktunya diri kita akan harum 

Ada saatnya diri kita akan memetik hasil dari perjuangan kita 

Tetap dijalur perjuangan 

Jalani setiap prosesnya 

Dan nikmati hasilnya 

(Amri Hanafi) 
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